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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine how the nfluence of organizational culture and self-
efficacy on organizational commitment either partially or simultaneously. This research was
conducted at the Creative Economy Agency of Denpasar City. The number of samples taken was
60 respondents. Data collection techniques are observation, nterviews, documentation,
literature and questionnaires. While the data analysis techniques are validity, reliability, classic
assumption test, multiple linear regression analysis, multiple correlation, t test (t test),
determination, and f test (f test). The test results show that there s a positive and significant
nfluence between organizational culture on organizational commitment. t can be seen from the
results of the t-test that the t-test s 3,313, which s greater than the t-table of 1.671 and the sig
value of 0.002 so that the first hypothesis s accepted. There s a positive and significant
nfluence between self-efficacy on organizational commitment, seen from the results of the t-
test, t s obtained that the t-count s 4.498, which s greater than the t-table of 1.671 and the sig
value of 0.000, so the second hypothesis s accepted. There s a positive and significant nfluence
between organizational culture and self-efficacy on organizational commitment seen from the
F-count s 47.385 greater than the F-table of 3.15 so that the third hypothesis s accepted.
Keywords: organizational commitment, organizational culture and self-efficacy

ABSTRAK

Tujuan penelitian ni adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh budaya organisasi dan self
eficacy terhadap komitmen organisa nasional baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ni
dilakukan di Badan Ekonomi Kreatif Kota Denpasar. Jumlah sampel yang diambil adalah sebanyak
60 responden. Teknik pengumpulan datanya adalah observasi, wawancara, dokumentasi,
kepustakaan dan angket. Sedangkan teknik analisis datanya adalah uji validitas, reliabilitas, uji
asumsi Kklasik, analisis regresi linier berganda, korelasi berganda, uji t (t «st), determinasi, dan uji f
(F test). Hasil pengujian menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan antara budaya organisasi
terhadap komitmen organisasi nasional dilihat dari hasil t-test diperoleh ti-hitung adalah 3,313
lebih besar dari t-tabel sebesar 1,671 dan nilai sig 0,002 sehingga hipotesis pertama diterima. Ada
pengaruh positif dan signifikan antara self efficacy terhadap komitmen organisasi nasional dilihat
dari hasil t-test diperoleh to-hitung adalah 4,498 lebih besar dari t-tabel sebesar 1,671 dan nilai sig
0,000 sehingga hipotesis kedua diterima. Ada pengaruh positif dan signifikan antara budaya
organisasi dan self efficacy terhadap komitmen organisasional dilihat dari F-hitung adalah 47,385
lebih besar dari F-tabel sebesar 3,15 sehingga hipotesis ketiga diterima.

Kata Kunci : komitmen organisasi, budaya organisasi dan self eficacy
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Pendahuluan

Sumber daya manusia merupakan merupakan salah satu faktor yang perlu dikelola dengan
baik oleh organisasi. Pengelolaan sumber daya manusia harus dilakukan secara profesional agar
menghasilkan sumber daya manusia yang kompeten sehingga nantinya dapat meningkatkan
kinerja. Kinerja merupakan tingkat pencapaian hasil atas terlaksananya tugas tertentu dalam
rangka mewujudkan tujuan perusahaan. Pada dasarnya, perusahaan tidak hanya membutuhkan
pegawai yang mampu dan terampil. Perusahaan sangat membutuhkan pegawai yang bisa bekerja
lebih giat dan mempunyai keinginan untuk mencapai hasil yang optimal sesuai dengan tujuan
perusahaan. Banyak hal yang harus diperhatikan bagi sumberdaya manusia untuk memiliki kualitas
dan kinerja yang baik, salah satunya adalah komitmen dari pegawai yang bersangkutan terhadap
perusahaan tempatnya berada.

Penelitian ni dilaksanakan di BKRAF (Badan Ekonomi Kreatif) Denpasar. Badan ekonomi
kreatif merupakan wadah baru yang digunakan untuk memfasilitasi aktifitas aktifitas yang
berkaitan dengan kreatifitas masyarakat. Sebagai badan baru BKRAF tentu dituntut untuk memiliki
pegawai dengan komitmen yang tinggi. BKRAF yang berada di bawah kementrian pariwisata tidak
memiliki banyak pegawai yang berasal dari kalangan aparatur negara melainkan tenaga tenaga
kreatif yang berada di luar Dinas Pariwisata. Permasalahan yang sering muncul adalah cepatnya
perputaran karyawan terutama karyawan Non PNS dalam satu waktu tertentu. Berikut disajikan
dalam tabel :

Tabel 1.1 Turnover Pegawai Non PNS Pada Badan Ekonomi Kreatif Tahun 2016-2018

Tahun Total Pegawai Pegawai keluar Pegawai

(Orang) (Orang) Masuk

(Orang)
2016 60 15 15
2017 60 22 22
2018 60 28 28

Sumber : Badan Ekonomi Kreatif 2020

Dari tabel 1 dapat dilihat tingginya perputaran pegawai yang terjadi dimana pada 2016
terdapat 15 orang pegawai yang keluar meningkat terus hingga pada 2018 28 orang pegawai yang
keluar. Komitmen organisasi bisa dilihat dari seberapa lama seorang pegawai mampu bertahan
dalam sebuah organisasi. Pegawai kontrak dengan kecendrungan sulit untuk mendapatkan
kepastian menjadi pegawai tetap tentu sangat diperhatikan seberapa besar komitmen yang mereka
miliki. Dari tabel diatas dapat terlihat besarnya turnover pegawai yang terjadi dalam 3 tahun

terakhir. Hal ni tentu menunjukan kurangnya komitmen yang dimiliki oleh pegawai bersangkutan.
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Permasalahn komitmen diduga bermula dari budaya organisasi yang ada, budaya
organisasi yang selama ini berkembang juga mengarahkan para pegawai kurang memiliki
komitmen terhadap organisasi. Sebagai badan baru bentukan pemerintah BKRAF kurang
memiliki akar budaya kerja yang kuat. Seringkali pegawai yang ada disini menjadikan
pekerjaan ini sebagai batu loncatan untuk pekerjaan yang lebih baik lagi kedepanya.
Selain itu banyak pegawai yang terlalu berorientasi terhadap hasil yang ingin dicapai.
Tentu sebagai badan baru BKRAF tidak bisa langsung tancap gas dalam menentukan
target kerja seperti dinas lain pada umumnya. Salah satu cara melihat budaya organisasi
yang ada adalah melihat absensi yang ada. Menurut Wibowo (2017:201) memberikan
ukuran/kriteria absensi karyawan sebagai berikut : ‘“Bilamana tingkat absensi atau
ketidakhadiran per bulan mencapai 2-3 %, maka dikatakan karyawan mempunyai tingkat
kehadiran yang tinggi. Bilamana tingkat absensi mencapai 15-20 % per bulan, maka
dikatakan tingkat kehadiran karyawan rendah, dan apabila berada di antara kedua
ketentuan di atas, maka tingkat kehadiran karyawan dapat dikatakan sedang”. Dari tabel
1.2 dapat dikatakan bahwa tingkat kehadiran pegawai Badan Ekonomi Kreatif Denpasar
adalah sedang karena memiliki tingkat absensi sebesar 6.55%. dari tabel diatas dapat
terlihat bahwa budaya organisasi yang terbangun selama ini menunjukan bahwa karyawan
memiliki tingkat absensi yang kurang optimal. Kondisi seperti ini apabila terus menerus
dibiarkan maka akan berdampak buruk terhadap organisasi, sehingga akan tercipta suatu
kondisi kerja yang kurang efektif dan efesien. Kinerja karyawan yang baik akan
menentukan berhasil atau tidaknya suatu tujuan organisasi. Budaya organisasi yang kurang
optimal juga mempengaruhi komitmen pegawai untuk bertahan dalam organisasi tersebut.
Selain itu budaya kerja yang saat ini tumbuh dan berkembang adalah kebiasaan pegawai
tidak kembali ke kantor ketika mereka melakukan tugas keluar. Peggawai lebih sering
langsung pulang meskipun jam kerja belum selesai.

Dari segi keyakinan diri, tidak semua pegawai memiliki keyakinan diri yang baik
sehingga seringkali menghindar dalam mengemban tanggung jawab sendirian. Ini juga
menciptakan budaya kerja yang kurang baik. Pegawai lebih senang melakukan secara
beramai ramai meskipun sebetulnya bisa melakukanya sendiri. Kurang adanya keyakinan
kepada diri sendiri tentu berakibat pula terhadap kurang yakin akan komitmen yang
dimiliki selama ini sehingga sulit untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.

Berdasarkan permasalahan tersebut rumusan masalah penelitian ini adalah : 1)

Bagaimanakah pengaruh budaya organisasi secara parsial terhadap komitmen organisasional
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pegawai Non PNS pada Badan Ekonomi Kreatif Kota Denpasar? 2) Bagaimanakah
pengaruh self eficacy secara parsial terhadap komitmen organisasional pegawai Non PNS
pada Badan Ekonomi Kreatif Kota Denpasar? 3) Bagaimanakah pengaruh budaya
organisasi dan self eficacy secara simultan terhadap komitmen pegawai Non PNS pada
Badan Ekonomi Kreatif Kota Denpasar? Adapun kajian teori penelitian ini menurut
beberapa ahli adalah :

Ivancevich, et al. (2013:184) menyatakan bahwa komitmen adalah perasaan
identifikasi, pelibatan, dan loyalitas dinyatakan oleh pekerja terhadap perusahaan. Wibowo
(2014:429) menyatakan bahwa komitmen organisasional adalah perasaan, sikap dan
perilaku individu mengidentifikasikan dirinya sebagai bagian dari organisasi, terlibat dalam
proses kegiatan organisasi dan loyal terhadap organisasi dalam mencapai tujuan organisasi.
Komitmen organisasional mendorong pegawai untuk mempertahankan pekerjaannya dan
menunjukkan hasil yang seharusnya. Newstrom (2011:223) menyatakan bahwa komitmen
organisasional atau loyalitas pekerjaan adalah tingkatan di mana pekerja mengidentifikasi
dengan organisasi dan ingin melanjutkan secara aktif berpartisipasi di dalamnya

Budaya organisasi menurut Robins (2015:77) adalah “pengalaman, cerita, keyakinan,
dan norma bersama yang menjadi cirri organisasi”. Budaya organisasi adalah suatu sistem
nilai yang diperoleh dan dikembangkan oleh organisasi dan pola kebiasaan dan falsafah
dasar pendirinya, yang terbentuk menjadi aturan yang digunakan sebagai pedoman dalam
berfikir dan bertindak dalam mencapai tujuan organisasi (Nurahma, 2019). Budaya yang
tumbuh menjadi kuat mampu memacu organisasi ke arah perkembangan yang lebih baik.
Nilai dan norma perilaku tersebut menciptakan pendekatan yang digunakan anggota
organisasi dalam melaksanakan pekerjaan dan mengatasi permasalahan yang dihadapi. Hal
ini berarti bahwa setiap perbaikan budaya kerja ke arah yang lebih kondusif akan
memberikan sumbangan yang sangat berarti bagi peningkatan komitmen pegawai.

Menurut Bandura (2017) self efficacy adalah belief atau keyakinan seseorang bahwa
la dapat menguasai situasi dan menghasilkan hasil (outcomes) yang positif. Baron dan
Byrne (2014) mengemukakan bahwa self efficacy merupakan penilaian individu terhadap
kemampuan atau budaya organisasinya untuk melakukan tugas, mencapai suatu tujuan, dan
menghasilkan sesuatu. Individu yang memiliki self efficacy yang tinggi akan mencurahkan
semua usaha dan perhatiannya untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Individu

dengan self efficacy yang rendah ketika menghadapi situasi yang sulit akan cenderung
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malas berusaha dan menyukai kerja sama. Bagi pegawai yang memiliki self efficacy yang
positif tentu akan memiliki komitmen yang kuat terhadap organisasi.

Berdasarkan kajian teoritik dan penelitian sebelumnya yang dijadikan bahan
referensi dalam penelitian ini, dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini sebagai
berikut:

1. Diduga budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasional pegawai Non PNS pada Badan Ekonomi Kreatif Kota Denpasar.

2. Diduga self eficacy memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasional pegawai Non PNS pada Badan Ekonomi Kreatif Kota Denpasar.

3. Diduga budaya organisasi dan self eficacy memiliki pengaruh positif dan signifikan

terhadap komitmen organisasional pegawai Non PNS pada Badan Ekonomi Kreatif
Kota Denpasar

Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan Kuantitatif yang
berbentuk asosiatif, yaitu meneliti “ Pengaruh  Budaya Organisasi dan Self Eficacy
Terhadap Komitmen Organisasional Pegawai Pada BKRAF ( Badan Ekonomi Kreatif )
Denpasar«. Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Budaya
Organisasi (X1)

Komitmen

Organisasional (Y)

Gambar 1. Kerangka Berpikir
Sumber : Yulan (2017)

Populasi dalam penelitian ini adalah 60 orang pegawai NON PNS. sampel yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 60 responden. Teknik penentuan sampel
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yang digunakan adalah sampel jenuh. Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
data primer. Data tersebut dikumpulkan dengan  wawancara langung  melalui
kuesioner. Disamping itu, dipergunakan pula sejumlah data sekunder yang dikumpulkan
melalui hasil observasi dan kepustakaan untuk mendukung ataupun memperkaya hasil
analisis dalam penelitian  ini. Data penelitian dikumpulkan dengan instrumen berupa
kuesioner yang disebarkan secara langsung kepada responden. Instrumen penelitian yang
digunakan terlebih dahulu diuji dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Selanjutnya teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik, analisis regresi
linier berganda,analisis determinasi uji t dan uji F.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil perhitungan dalam uji validitas dan uji reliabilitas, menunjukkan
bahwa bahwa seluruh instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur masing—
masing variabel yang digunakan adalah valid dan reliabel, karena memiliki rhitung lebih
besar dari rwnel Sebesar 0,3 dan koefisien reliabilitas (alpha cronbach) lebih besar dari 0,6.
Dengan demikian seluruh variabel penelitian tersebut dapat digunakan untuk analisis
statistik lebih lanjut. Berdasarkan pengujian asumsi klasik, model regresi terdistribusi

normal, bebas multikolineritas, dan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas sehingga model
regresi dapat dilanjutkan kembali.

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 5.534 1.939 2.854 .006
Budaya Organisasi 135 041 .365 3.313 .002
Self Efficacy 406 .090 496 4.498 .000

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2022
Rumus persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y =5,534 + 0,135 X1 + 0,406 X>

Dari persamaan diatas dapat diartikan sebagai berikut Dilihat dari nilai a = 5,534, by =
0,135 dan b2 = 0,406. Hal ini berarti apabila nilai dari budaya organisasi (Xi) dan self
efficacy (X2) sama-sama nol (0), maka komitmen organisasional (Y) akan tetap ada
sebesar 5,534. Dilihat dari nilai by = 0,135. Hal ini berarti apabila nilai dari budaya

organisasi (X1) dinaikkan sebesar satuan maka akan mengakibatkan kenaikkan dari nilai
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komitmen organisasional (Y) sebesar 0,135. Dilihat dari nilai b, = 0,406. Hal ini berarti
apabila nilai self efficacy (X2) dinaikkan satu satuan maka akan menyebabkan kenaikkan
dari nilai komitmen organisasional (Y) sebesar 0,406. Dilihat dari nilai by = 0,135 dan
b> = 0,406. Hal ini berarti apabila nilai dari budaya organisasi (X1) dan self efficacy (X2)
sama-sama dinaikkan satu satuan maka akan menyebabkan kenaikkan dari komitmen
organisasional () sebesar satu satuan pada konstanta 5,534.

Tabel 3. Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .7902 .624 611 2.75356

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2022

Dari tabel 3 diperoleh nilai dari koefisien determinasi sebesar 62,4%. Hal ini berarti
pengaruh secara simultan dari budaya organisasi (X;) dan self efficacy (X2) terhadap
komitmen organisasional (YY) pada Badan Ekonomi Kreatif Kota Denpasar adalah
sebesar 62,4% dan sisanya 37,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam
penelitian ini.

Tabel 4. Hasil Uji-t

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 5.534 1.939 2.854 .006
Budaya Organisasi 135 041 .365 3.313 .002
Self Efficacy 406 .090 496 4.498 .000

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2022
1. Pengaruh Budaya organisasi (X1) Terhadap Komitmen organisasional ()

Berdasarkan hasil pengujian melalui uji t menunjukkan bahwa pengaruh secara
parsial dari budaya organisasi (X1) terhadap komitmen organisasional () pada Badan
Ekonomi Kreatif Kota Denpasar adalah positif dan signifikan. Dinyatakan signifikan
karena t — hitung > t — tabel yaitu 3,313 > 1,671 Sehingga Ho ditolak dan Hi
diterima. Sehingga hipotesis pertama diterima. Dari hasil penelitian diketahui bahwa
budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional
yang berarti setiap peningkatan budaya organisasi maka akan mengakibatkan komitmen
organisasional akan meningkat juga. Peningkatan komitmen organisasional dapat

diupayakan dengan meningkatkan indikator indikator yang terkandung dalam budaya
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organisasi. Implikasi pada penelitian ini akan terlihat ketika pihak organisasi mampu
meningkatkan komponen komponen yang ada dalam budaya organisasi sehingga
komitmen organisasional yang dihasikan pegawai Badan Ekonomi Kreatif Kota
Denpasar semakin meningkat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Yulan
(2017) yang menyatakan bahwa budaya organisasi mampu mempengaruhi komitmen
organisasional secara positif dan signifikan. Sejalan juga dengan penelitian yang
dilakukan Nurahma (2019) yang menytakan bahwa faktor faktor yang ada dalam
budaya organisasi secara pasti dapat mempengaruhi komitmen organisasional.
2. Pengaruh Self efficacy (X2) Terhadap Komitmen organisasional (Y)

Berdasarkan hasil pengujian melalui uji t menunjukkan bahwa pengaruh secara
parsial dari self efficacy (X2) terhadap komitmen organisasional (YY) pada Badan
Ekonomi Kreatif Kota Denpasar adalah positif dan signifikan. Dinyatakan signifikan
karena t — hitung > t — tabel yaitu 4,498 > 1,671 Sehingga Ho ditolak dan Hi
diterima. Sehingga hipotesis kedua diterima.Dari hasil penelitian diketahui bahwa self
efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional yang
berarti setiap peningkatan self efficacy maka akan mengakibatkan komitmen
organisasional ~ akan meningkat juga. Peningkatan komitmen organisasional dapat
diupayakan dengan meningkatkan indikator yang terkandung dalam variabel self
efficacy. Implikasi penelitian ini akan terlihat ketika pegawai Badan Ekonomi Kreatif
Kota Denpasar mampu menemukan self efficacy dalam bekerja sehingga komitmen
organisasional yang mereka hasilkan akan optimal. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Yulan (2017) yang menyatakan bahwa self efficacy memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional. Sejalan pula dengan
penelitian yang dilakukan Saputri (2020) yang menyatakan bahwa self efficacy
memiliki pengaruh signifikan terhadap komitmen organisasional.

Tabel 5. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1733.596 2 866.798 65.085 .00QP
Residual 1291.844 97 13.318

Total 3025.440 99

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2022
Berdasarkan hasil pengujian melalui uji F menunjukkan bahwa pengaruh secara
simultan dari budaya organisasi (Xi1) dan self efficacy  (Xz) terhadap komitmen

organisasional () adalah positif dan signifikan. Hal ini didasarkan atas nilai dari F —
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hitung > F — tabel yang berarti Ho ditolak dan Hi diterima. Sehingga hipotesis ketiga
diterima. Dari hasil penelitian diketahui bahwa budaya organisasi dan self efficacy secara
bersama sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional
yang berarti setiap peningkatan budaya organisasi maupun self efficacy maka akan
mengakibatkan komitmen organisasional akan meningkat juga. Peningkatan komitmen
organisasional dapat diupayakan dengan meningkatkan indikator yang terkandung di dalam
budaya organisasi dan self efficacy. Implikasi penelitian ini akan terlihat ketika penerapan
faktor faktor yang terkadung dalam budaya organisasi dipadukan dengan self efficacy yang
tepat akan memunculkan komitmen organisasional yang maksimal di Badan Ekonomi
Kreatif Kota Denpasar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Saputri (2020)
yang menyatakan bahwa budaya organisasi dan self efficacy mampu mempengaruhi
komitmen organisasional secara positif dan signifikan. Sejalan pula dengan penelitian yang
dilakukan Yulan (2017) yang menyatakan bahwa budaya organisasi dan self efficacy

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional.
Simpulan

Hasil pengujian menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan antara budaya
organisasi terhadap komitmen organisasional dilihat dari hasil t-test diperoleh ti-hitung
adalah 3,313 lebih besar dari t-tabel sebesar 1,671 dan nilai sig 0,002 sehingga hipotesis
pertama diterima. Ada pengaruh positif dan signifikan antara self efficacy terhadap
komitmen organisasional dilihat dari hasil t-test diperoleh t.-hitung adalah 4,498 lebih
besar dari t-tabel sebesar 1,671 dan nilai sig 0,000 sehingga hipotesis kedua diterima. Ada
pengaruh positif dan signifikan antara budaya organisasi dan self efficacy terhadap
komitmen organisasional  dilihat dari F-hitung adalah 47,385 lebih besar dari F-tabel
sebesar 3,15 sehingga hipotesis ketiga diterima.

Saran penelitian ini Untuk menjaga budaya organisasi agar tetap berkembang kearah
yang positif sebaiknya pihak manajemen memperhatikan masalah bagaimana pegawai
menyelesaikan pekerjaan hingga detail paling kecil sehingga tidak menimbulkan masalah
di kemudian hari. Untuk masalah self efficacy sebaiknya pihak perusahaan mampu
menumbuhkan self efficacy yang dimiliki pegawai terutama dalam segi pemberian beban
kerja yang tidak terlalu berlebihan dan sesuai kemampuan pegawai. Untuk meningkatkan
komitmen organisasional pihak perusahaan harus mampu membuat pegawai ikut terlibat
dalam segala kegiatan perusahaan dan memberikan seluruh kemampuan terbaik yang

dimilikinya.
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